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ABSTRAK 

Dalam ranah hiburan yang dinamis, PT Graha Layar Prima Tbk, juga dikenal sebagai 
CGV Cinemas, mencuat karena berhasil melayani segmen konsumen tertentu dan 
meraih kesuksesan luar biasa. Beroperasi di bidang manajemen bioskop, CGV dengan 
cepat naik daun sejak tahun 2004, merevolusi pengalaman film di Indonesia. Faktor 
kunci kesuksesannya adalah kemampuan CGV dalam beradaptasi dengan tren pasar 
yang berubah, terlihat dari penerapan teknologi canggih seperti IMAX dan 4DX, yang 
meningkatkan pengalaman sinematik dan memantapkan posisinya di industri. Namun, 
pandemi global COVID-19 membawa tantangan baru, mempengaruhi sektor dan 
ekonomi. Pembatasan dan lockdown berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang 
menurun, secara langsung mempengaruhi bisnis dan mata pencaharian. Hal ini 
mengakibatkan pendapatan dan penjualan menurun, berdampak negatif pada kinerja 
bisnis secara keseluruhan. Meskipun memiliki pondasi yang kuat, CGV juga terkena 
dampaknya. Melalui analisis laporan keuangan, terutama melalui analisis rasio 
keuangan yang mencakup rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas, kita 
dapat memahami kesehatan keuangan perusahaan serta efisiensi operasionalnya. Studi 
ini bertujuan untuk mengungkapkan dampak strategi dan respons CGV terhadap 
pandemi terhadap kinerja keuangannya dari tahun 2020 hingga 2022, memberikan 
wawasan mengenai perjalanan perusahaan dalam menghadapi masa yang belum pernah 
terjadi sebelumnya. 

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Di dunia yang dinamis akan hiburan, hanya ada beberapa perusahaan yang 

berhasil menciptakan niche atau segmen pasar yang spesifik untuk konsumen yang 

memiliki kebutuhan tertentu dan meraih kesuksesan yang luar biasa. Salah satu 

perusahaan yang berhasil menangkap konsumen dan juga investor adalah PT Graha 

Layar Prima Tbk.  

PT Graha Layar Prima Tbk. Atau nama yang biasa disebut oleh masyarakat 

adalah CGV Cinemas, adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang operasional dan 

manajemen bioskop. Berdiri pada tahun 2004, Perusahaan ini dengan cepat tumbuh 

dan menjadi pemain yang mendominasi industri bioskop dan merevolusi cara 

masyakarat Indonesia menikmati film. 

Salah satu faktor kunci kesuksesan dari CGV Cinemas adalah kemampuan 

Perusahaan untuk beradaptasi dengan tren pasar yang berubah-ubah dan preferensi 

konsumen. Paham akan meningkatnya permintaan atas pengalaman menonton bioskop 

yang mendalam, CGV telah menginvestasikan secara besar-besaran pada teknologi 

yang canggih seperti IMAX dan 4DX yang menawarkan kepada penonton pengalaman 

yang lebih cinematic dan lebih nyata saat menonton film. Hal ini tak hanya 
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meningkatkan reputasi perusahaan tetapi juga mengokohkan posisi perusahaan di 

bidang industri bioskop.  

Wabah Pandemi Covid-19 yang melanda Negara di seluruh dunia memberikan 

dampak yang besar di seluruh sektor, salah satu dampaknya yaitu penurunan dan 

terhambatnya sektor ekonomi yang berdampak negatif terhadap sejumlah perusahaan 

karena adanya Pembatasan Berskala Besar (PSBB) atau lockdown yang diterapkan 

pemerintah. Penerapan  lockdown yang mengakibatkan pergerakan masyarakat di 

tempat umum dan penumpukan masyarakat di suatu tempat atau wilayah menjadi 

dibatasi. 

Dengan merosotnya angka pertumbuhan ekonomi berdampak langsung pada 

masyarakat yang merupakan pelaku ekonomi atau pelaku usaha di Indonesia. Jika 

kerugian di perusahaan sangat besar maka nasib karyawan di suatu perusahaan tidak 

dapat diketahui kepastiannya. Baik mereka dirumahkan untuk sementara waktu, atau 

justru yang lebih buruk mereka terkena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) yang 

membuat kemampuan ekonomi dan bertahan hidup dari masyarakat untuk menghadapi 

pandemi semakin berkurang. 

Pertumbuhan ekonomi yang menjadi nilai negatif dapat diartikan bahwa 

kurangnya angka pendapatan dan penjualan yang dialami oleh pelaku usaha yang ada 

di Indonesia. Penjualan dan pendapatan yang berkurang berarti kerugian dapat dialami 

oleh perusahaan secara tidak langsung akan mempengaruhi kinerja perusahaan. 
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PT Graha Layar Prima Tbk. walaupun sudah berhasil menjadi perusahaan yang 

memiliki pondasi yang kokoh, tidak luput dari dampak pandemi Covid-19. Sebelum 

masa pandemi COVID-19 pengunjung bioskop dari tahun 2018 sebanyak 52 juta 

penonton, naik menjadi 60 juta di tahun 2019. Tetapi di masa pandemi seperti sekarang 

ini, industri film menerima banyak pukulan. Mulai dari kapasitas bioskop dikurangi 

hingga 50%, hingga penutupan bioskop dengan waktu yang tidak ditentukan. Bioskop 

yang tidak dapat menjalankan aktivitas seperti biasanya tentu berdampak kepada 

penjualan tiket mereka. CGV Cinemas sendiri sebagai salah satu bioskop ternama di 

Indonesia pasti mengalami hal yang seperti ini. Dengan pengunduran penayangan film 

hingga film tidak jadi di tayangkan di bioskop tapi ditayangkan di platform lain. Untuk 

mengetahui lebih dalam dengan melihat laporan keuangan tahunan PT Graha Layar 

Prima, Tbk.. kita dapat mencari tahu bagaimana kondisi perusahaan ini dengan 

melakukan analisis laporan keuangan. 

Strategi bisnis yang dilakukan oleh CGV yaitu menyewakan satu studio bioskop 

untuk digunakan sebagai tempat acara sesuai keinginan konsumen dan memberlakukan 

protokol Kesehatan sesuai anjuran pemerintah, yaitu menggunakan masker selama 

menonton dan menjaga jarak dengan tempat duduk yang disediakan selang seling dan 

tidak berdempetan. 

Perusahaan, melalui laporan keuangan akan menuangkan semua keadaan yang 

terjadi di dalam perusahaan dan bagaimana perusahaan tersebut memberikan 

pertanggungjawaban atas kewajibannya. Laporan keuangan yang baik dapat 
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memberikan informasi yang baik juga kepada pemegang kepentingan di perusahaan. 

Informasi yang berguna untuk mengambil keputusan atau membuat strategi, agar 

keputusan dan strategi yang diambil dapat memanjangkan umur perusahaan. 

Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang paling popular 

dan banyak digunakan. Analisis rasio dapat mengungkapkan hubungan penting dan 

menjadi dasar perbandingan dalam menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk 

dideteksi dengan mempelajari masing – masing komponen yang membentuk rasio. 

Analisis rasio keuangan adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

antar pos – pos tertentu dalam laporan neraca, laporan laba rugi secara individual, 

maupun kombinasi dari kedua laporan neraca dan laba rugi secara individual. Rasio 

keuangan dirancang untuk membantu pengguna dalam mengevaluasi laporan keuangan 

menggunakan data neraca dan laporan laba rugi. (Brigham & Houston, 2010) 

Penggunaan analisis rasio didalam penelitian yang dilakukan oleh Fanalisa & 

Juwita, (2022) menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dari segi likuiditas 

(current ratio dan quick ratio) dianggap kurang baik, dengan adanya risiko 

ketidakmampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek. Kinerja dari 

segi aktivitas (inventory turnover ratio, fixed assets turnover ratio, dan total assets 

turnover ratio) juga dianggap kurang baik, menunjukkan perusahaan belum efektif 

menggunakan seluruh asetnya untuk meningkatkan pendapatan. Dari segi solvabilitas 

(debt to asset ratio dan debt to equity ratio), perusahaan dianggap memiliki risiko 

keuangan yang besar, tetapi memiliki peluang besar untuk menghasilkan laba yang 
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tinggi. Sementara itu, kinerja dari segi profitabilitas (net profit margin, return on assets, 

dan return on equity) juga dianggap kurang baik, menunjukkan perusahaan mengalami 

kerugian dan kesulitan menghasilkan laba melalui kemampuan dan sumber daya yang 

dimiliki. 

Salah satu alat yang lain yang dapat digunakan untuk menilai bisnis di masa 

mendatang adalah dengan menggunakan analisis trend (Astuti, 2021). Trend adalah 

prediksi variabel dengan variabel independennya adalah waktu atau pergerakan dari 

deret periodik selama beberapa tahun dan trend dalam satu arah, yang mungkin naik, 

horizontal, atau turun. Jika hanya menggunakan satu periode membuat data sulit untuk 

diperiksa, data biasanya dibagi menjadi dua atau tiga periode. Jika data mencakup lebih 

dari dua atau tiga periode, indeks numerik digunakan dimungkinkan untuk menentukan 

trend atau trend posisi keuangan dengan menggunakan nomor indeks. Trend kinerja 

keuangan dapat ditentukan dengan menggunakan angka indeks, apakah meningkat, 

menurun, atau stabil (Banda, 2015) . Hasil analisis trend biasanya dinyatakan sebagai 

persentase. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana dampak 

penanganan pandemi yang dilakukan oleh CGV Cinemas dengan analisis trend pada 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Maka Dari 

penelitian ini dapat diketahui apakah trend dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas, dan rasio profitabilitas dari CGV Cinemas meningkat atau menurun dari 

tahun 2020 hingga 2022. Penelitian dilakukan dengan melihat 3 tahun laporan 
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keuangan karena akan muncul trend apakah CGV Cinemas dapat bangkit dari pengaruh 

pandemi Covid-19 atau malah tidak ada peningkatan sama sekali. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah ini 

adalah: 

1. Mengetahui trend rasio likuiditas dari kinerja PT Graha Layar Prima ,Tbk.. 

(CGV Cinemas) pada masa sampai pasca pandemi COVID-19. 

2. Mengetahui trend rasio solvabilitas dari kinerja PT Graha Layar Prima ,Tbk.. 

(CGV Cinemas) pada masa sampai pasca pandemi COVID-19. 

3. Mengetahui trend rasio profitabilitas dari kinerja PT Graha Layar Prima ,Tbk.. 

(CGV Cinemas) pada masa sampai pasca pandemi COVID-19. 

4. Mengetahui apakah trend rasio aktivitas dari kinerja PT Graha Layar Prima 

,Tbk.. (CGV Cinemas) pada masa sampai pasca pandemi COVID-19. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Upaya untuk mengetahui bagaimana kinerja dari PT Graha Layar Prima, Tbk. 

selama dan pasca masa pandemi COVID-19 dilihat dari rasio likuiditas. 

2. Upaya untuk mengetahui bagaimana kinerja dari PT Graha Layar Prima, Tbk. 

selama dan pasca masa pandemi COVID-19 dilihat dari rasio solvabilitas. 
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3. Upaya untuk mengetahui bagaimana kinerja dari PT Graha Layar Prima, Tbk. 

selama dan pasca masa pandemi COVID-19 dilihat dari rasio profitabilitas. 

4. Upaya untuk mengetahui bagaimana kinerja dari PT Graha Layar Prima, Tbk. 

selama dan pasca masa pandemi COVID-19 dilihat dari rasio aktivitas.. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Mengetahui dapatkah analisis rasio keuangan menjelaskan trend dari kondisi 

perusahaan, di industri ini yang sebenarnya semasa dan pasca pandemi COVID-19 

berlangsung. 
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Bab II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Teori 

2.1.1. Teori Keagenan 

Penelitian ini didasarkan pada teori keagenan (agency theory) yang 

digunakan untuk mengkaji hubungan antara pemilik dan manajer dalam 

konteks perusahaan. Teori keagenan, menurut Destriana (2015), 

menjelaskan bahwa pemilik berperan sebagai prinsipal, sedangkan 

manajer berperan sebagai agen yang bertanggung jawab menjalankan 

operasional perusahaan. Dalam hubungan ini, baik prinsipal maupun agen 

memiliki motivasi untuk memaksimalkan utilitasnya. Menurut Adiwibo 

(2018), teori keagenan juga mengasumsikan bahwa setiap individu 

cenderung termotivasi oleh kepentingan pribadi, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Dalam 

konteks ini, manajemen memiliki dorongan untuk menerapkan metode 

akuntansi yang dapat memperlihatkan kinerja perusahaan yang baik, 

dengan harapan mendapatkan bonus dari prinsipal. Namun, menurut 

Fahmi & Prayoga (2018), terkadang tujuan manajer dan pemegang saham 

tidak selaras, karena manajer memiliki pemikiran yang berbeda. Teori 

keagenan juga relevan dalam menjelaskan hubungan antara pemilik 
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perusahaan dan manajer. Dalam praktiknya, terdapat berbagai tantangan 

yang dihadapi oleh pemilik perusahaan dalam memastikan bahwa manajer 

bertindak sesuai dengan kepentingan perusahaan. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang teori keagenan dapat membantu 

pemilik perusahaan dalam mengelola hubungan dengan manajer secara 

efektif. 

2.1.2. Kinerja Keuangan 

Menurut Jumingan (2006) yang dikutip dari Anton Trianto (2017) 

kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam 

kegiatan operasionalnya baik menyangkut aspek keuangan, aspek 

pemasaran, aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek 

teknologi, maupun aspek sumber daya manusianya.  

Selanjutnya menurut Fahmi (2012) yang dikutip oleh Marsel Pongoh  

(2013) menyatakan kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan 

benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah 

memenuhi standart dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan) atau GAAP (General Aceptep Accounting Priciple), dan 

lainnya. 

Kinerja keuangan dapat disimpulan dengan penjelasan diatas adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan 
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dapat menjalani dan mencapai seluruh kegiatan operasionalnya baik 

menyangkut aspek keuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan 

dana dan penyaluran dana, aspek teknologi, maupun aspek sumber daya 

manusianya. Analisis berikut dilakukan dengan mengikuti aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan yang baik dan benar. 

2.1.3. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu hal yang penting bagi pelaku 

usaha, baik usaha kecil, UMKM, dan perusahaan multinasional. 

Pentingnya laporan keuangan karena kegiatan keuangan yang  perusahaan 

telah dilaporkan dan dicatat dapat diubah menjadi informasi untuk melihat 

keadaan perusahaan. Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam PSAK No.1 

(2015) mendefinisikan laporan keuangan sebagai bagian dari proses 

keuangan yang meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

posisi keuangan, catatan dan laporan lain yang memberikan penjelasan 

sebagai bagian dari integral laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan pada periode tertentu. Jenis-jenis laporan keuangan yang 

umum meliputi neraca, laba rugi, arus kas, dan perubahan posisi keuangan 

atau perubahan modal. Laporan keuangan memberikan informasi yang 

digunakan oleh berbagai pihak yang memiliki kepentingan, baik dari 
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internal perusahaan maupun eksternal, dalam pengambilan keputusan 

yang tepat. 

Bagi para analis, laporan keuangan merupakan alat utama untuk 

mengevaluasi prestasi dan kondisi ekonomi perusahaan. Pada tahap awal, 

analis tidak dapat melakukan pengamatan langsung terhadap perusahaan, 

dan bahkan jika dapat, mereka tidak akan mendapatkan banyak informasi 

tentang situasi perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan menjadi 

sumber informasi yang sangat penting bagi analis dalam pengambilan 

keputusan. 

Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak dibuat 

secara serampangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan 

atau standar yang berlaku (Kasmir, 2018).  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) Menyebutkan ada empat 

karakteristik pokok dari laporan keuangan yaitu: 

1) Dapat Dipahami 

 Kualitas informasi dalam laporan keuangan sangat penting untuk 

memastikan pemahaman yang cepat oleh para pengguna. Dalam hal ini, 

diasumsikan bahwa pengguna memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

aktivitas ekonomi, akuntansi, dan kemauan untuk mempelajari informasi 

dengan tekun. Meskipun demikian, tidak boleh mengeluarkan informasi yang 
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kompleks dari laporan keuangan hanya karena dianggap terlalu sulit dipahami 

oleh sebagian pengguna. 

2) Relevan 

Dalam proses pengambilan keputusan, saya harus menyediakan 

informasi yang memenuhi kebutuhan pengguna. Informasi dikatakan memiliki 

kualitas yang relevan ketika dapat berdampak pada keputusan ekonomi 

pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa di masa lalu, 

sekarang, dan masa depan, serta memperkuat atau mengoreksi evaluasi yang 

telah mereka buat sebelumnya. Peran informasi dalam peramalan dan 

konfirmasi saling terkait. 

3) Keandalan 

Informasi akan memiliki kualitas yang dapat dipercaya apabila bebas 

dari interpretasi yang menyesatkan, materi yang tidak relevan, dan dapat 

diandalkan oleh pengguna sebagai representasi yang jujur dari apa yang 

seharusnya disampaikan atau apa yang secara wajar diharapkan untuk 

disampaikan. Meskipun informasi dapat relevan, jika penyajiannya tidak dapat 

dipercaya, maka penggunaannya berpotensi menyesatkan. Oleh karena itu, 

selain relevansi, keandalan informasi juga harus diperhatikan untuk 

memastikan bahwa informasi yang diperoleh tepat dan dapat digunakan dengan 

sesuai. 

4) Dapat Dibandingkan  
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 Pemakai harus memiliki kemampuan untuk membandingkan laporan 

keuangan perusahaan dari periode ke periode guna mengidentifikasi tren dalam 

posisi keuangan dan kinerja. Selain itu, pemakai juga harus dapat 

membandingkan laporan keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran 

dan penyajian data keuangan, transaksi, dan peristiwa serupa harus dilakukan 

secara konsisten antara periode-periode perusahaan agar memungkinkan 

perbandingan laporan keuangan. 

2.1.4. Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan untuk dapat dijadikan informasi perlu dilakukan 

analisis. Analisis laporan keuangan dapat mengetahui posisi dan kondisi 

perusahaan terkini. Dengan begitu tujuan analisis laporan keuangan juga 

dapat mengetahui kinerja dari perusahaan dan dapat mengetahui seluruh 

aspek di perusahaan, apakah ada bagian yang perlu diubah atau bagian 

yang perlu ditingkatkan.  

Tujuan utama dari analisis laporan keuangan secara garis besar adalah 

untuk mendapatkan pemahaman tentang posisi keuangan perusahaan saat 

ini. Tujuan ini memungkinkan kita untuk menilai apakah perusahaan telah 

mencapai target yang telah direncanakan atau tidak. Selain itu, analisis ini 

juga bertujuan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan di masa depan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Martinus Ristardi pada tahun 

2008 (halaman 10), disebutkan bahwa analisis laporan keuangan adalah 
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proses yang melibatkan pertimbangan yang cermat. Hal ini dilakukan 

untuk membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi 

perusahaan pada masa lalu dan sekarang. Tujuan utamanya adalah untuk 

membuat estimasi dan prediksi yang paling akurat tentang kondisi kinerja 

perusahaan di masa yang akan datang. 

 

2.1.5. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio merupakan analisis yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat kinerja keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan 

mencatat aktivitas perusahaan yang dilakukan dalam periode tertentu. 

Aktivitas tersebut diungkapkan dalam bentuk angka, baik dalam mata 

uang Rupiah maupun mata uang asing. Angka-angka dalam laporan 

keuangan memiliki arti yang lebih bermakna jika dilihat dalam konteks 

yang lebih luas. Mereka menjadi lebih bermakna ketika kita 

membandingkan satu komponen dengan komponen lainnya, baik dalam 

satu laporan keuangan maupun laporan keuangan yang berbeda. Dengan 

melakukan perbandingan ini, kita dapat menarik kesimpulan tentang 

posisi keuangan suatu perusahaan tertentu. Selanjutnya, kita dapat 

mengevaluasi kinerja manajemen selama periode tersebut. Proses 

perbandingan inilah yang disebut dengan analisis rasio keuangan. 

Rasio yang penelitian ini digunakan adalah :  
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(1) Rasio Likuiditas  

Menurut Kasmir (2018 :130) rasio likuiditas dapat disimpulkan sebagai 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuid suatu perusahaan 

dengan membandingkan komponen yang ada di neraca yaitu total aktiva 

lancar dengan total pasiva lancar (hutang jangka pendek). Rumus rasio yang 

dapat digunakan untuk menghitung likuiditas dari perusahaan sebagai 

berikut: 

(a) Current Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek, dengan 

membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar. Jika angka ratio 

lebih besar dari 2 maka perusahaan mampu membayar hutang jangka 

pendeknya dengan aktiva lancar yang dimilikinya. 

Current Ratio = 
 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 

(b) Quick Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan membayar hutang lancarnya hanya dengan aktiva yang 

paling likuid, yaitu dengan mengurangi inventaris dari perusahaan. Jika 

nilai yang didapatkan lebih dari 1 maka perusahaan dinilai mampu 

untuk membayar hutang lancar mereka. 
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Quick Ratio =
 

 
 

(2) Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2018  :150) rasio solvabilitas dapat disimpulkan 

sebagai rasio yang mengukur seberapa banyak aktiva perusahaan yang 

dibiayai oleh hutang perusahaan. Rasio ini dapat mengukur risiko modal 

perusahaan terhadap hutang. Semakin rendah tingkat modal yang dibiayai 

oleh hutang dapat diartikan bahwa modal yang ada merupakan modal dari 

perusahaan sendiri. Sebaliknya jika modal yang dibiayai oleh hutang tinggi 

maka risiko yang akan dihadapi perusahaan semakin tinggi. Rumus rasio 

yang dapat digunakan untuk menghitung solvabilitas dari perusahaan 

sebagai berikut: 

(a) Total Debt to Capital Asset Ratio 

Rasio ini digunakan untuk melihat seberapa besar perusahaan dapat 

menjamin hutang mereka dengan asset yang dimiliki saat ini. Jika nilai 

dari rasio ini kurang dari 1, maka perusahaan di katakan sehat dan 

mampu menjamin seluruh hutangnya. 

Total Debt to Capital Ratio =
 

 
 

(b) Debt to Equity Ratio 

Rasio ini digunakan untuk seberapa besar perusahaan di biayai oleh 

kreditor. Perusahaan dikatakan baik apabila hasil rasio ini kurang dari 1 
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Debt to Equity Ratio =
 

 
 

 

 

 

(3) Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2018 :196) rasio profitabilitas dapat disimpulkan 

sebagai rasio yang dapat mengukur tingkat efektifitas dari manajemen 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada periode tertentu. Rumus 

rasio yang dapat digunakan untuk menghitung profitabilitas dari perusahaan 

sebagai berikut: 

(a) Gross Profit Margin 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase 

pendapatan kotor yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin tinggi 

nilai rasio ini maka perusahaan dinilai mampu dalam memperoleh laba. 

Gross Profit Margin =
 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

(b) Net Profit Margin 

Rasio ini digunakan untuk membandingkan keuntungan setelah 

pajak dengan penjualan yang terjadi di periode tertentu. Semakin tinggi 

nilai rasio ini maka keuntungan bersih perusahaan semakin besar. 
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Net Profit Margin =
 

𝑃𝑒𝑛𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

(c) Rate of Return on Total Asset 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat pengelolaan modal 

perusahaan yang diinvestasikan ke aktiva, yang digunakan untuk 

menghasilkan penjualan. Semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin 

baik tingkat pengelolaan perusahaan atas modal usaha untuk kebutuhan 

aktiva. 

Rate of Return on Total Asset =
 

 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

(d) Return on Equity 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan dalam menginvestasikan modal mereka menjadi penjualan. 

Semakin tinggi nilai rasio ini maka pengelolaan modal perusahaan 

semakin baik. 

Return on Equity =
 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

 

(4) Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2018 :150) rasio aktivitas dapat disimpulkan sebagai 

rasio yang dapat mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan 

aktiva yang ada. Apakah perusahaan dapat memaksimalkan penggunaan 

aktiva atau sebaliknya. Rumus rasio yang dapat digunakan untuk 

menghitung aktivitas dari perusahaan sebagai berikut: 
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(a) Total Asset Turn Over Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran asset yang dimiliki 

oleh perusahaan untuk menghasilkan penjualan. Semakin tinggi nilai 

rasio maka manajemen perusahaan dinilai baik. 

Total Asset Turn Over Ratio =
 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

 

(b) Receivable Turn Over 

Rasio ini digunakan untuk mengukur sebaik mana tingkat 

perusahaan dalam melakukan penagihan piutang. Semakin tinggi angka 

rasio ini maka perusahaan dapat dinilai baik dalam mengelola piutang. 

Receivable Turn Over =
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

 

(c) Inventory Turn Over 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui berapa kali persediaan 

barang perusahaan berputar untuk menghasilkan penjualan pada 

periode tertentu. Semakin tinggi nilai rasio ini maka tingkat pengelolaan 

dan penanganan persediaan di perusahaan semakin baik. 

Inventory Turn Over =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  
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2.1.6. Analisis Tren 

Menurut Jumingan (2006) yang dikutip dari Anton Trianto (2017) 

kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam 

kegiatan operasionalnya baik menyangkut aspek keuangan, aspek 

pemasaran, aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek 

teknologi, maupun aspek sumber daya manusianya. 

Analisis tren dapat diterapkan dalam berbagai konteks, seperti 

keuangan, pemasaran, teknologi, dan sosial. Dalam konteks keuangan, 

analisis tren dapat digunakan untuk mengidentifikasi perubahan dalam 

kinerja keuangan suatu perusahaan dari waktu ke waktu. Dalam 

pemasaran, analisis tren dapat membantu mengidentifikasi preferensi 

konsumen yang berubah dan tren pasar yang sedang berkembang. 

2.1.7. Pengaruh Covid-19 Terhadap Perekonomian di Indonesia 

Pengaruh COVID-19 di Indonesia sangat signifikan dan berdampak 

luas pada berbagai sektor. Salah satu kutipan yang relevan adalah 

pernyataan dari Juru Bicara Satuan Tugas Penanganan COVID-19, dr. 

Wiku Adisasmito, yang mengatakan, "Pandemi COVID-19 telah 

mengubah kehidupan kita secara drastis dan mempengaruhi 

perekonomian, kesehatan, dan kehidupan sosial masyarakat Indonesia"  

Selain itu, Merujuk data laman covid19.go.id hingga 21 Juni 2023, 

Covid-19 menjangkiti 6.811.444 orang. Dari jumlah itu, 6.640.216 orang 

dinyatakan sembuh dan 161.853 orang meninggal. 
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Pandemi ini juga berdampak pada sektor ekonomi Indonesia. Bank 

Indonesia mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami 

kontraksi pada tahun 2020, dengan penurunan sebesar 2,07% (Bank 

Indonesia). Banyak sektor seperti pariwisata, perhotelan, dan transportasi 

mengalami penurunan yang signifikan akibat pembatasan perjalanan dan 

penurunan permintaan. 

 

2.2. Studi Literatur  

Rizkiana, (2016) dalam penelitian pada PT Graha Layar Prima Tbk, penulis 

menggunakan metode analisis laporan keuangan berdasar laporan keuangan 

yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi periode 2012, 2013 dan 2014. 

Analisis rasio meliputi rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Hasil 

analisis rasio likuiditas menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

semakin likuid, hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang lancarnya semakin besar. Dilihat dari rasio solvabiltias menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan yang dapat dikatakan solvabel. Sedangkan dilihat 

dari hasil rasio rentabilitas menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

tidak rentabel, perusahaan mengalami kerugian selama 2 tahun terakhir. 

Kerugian ini disebabkan oleh peningkatan total biaya operasional yang semakin 

besar.  



 

22 
 

Penelitian yang berkaitan dengan analisis laporan keuangan adalah penelitian 

oleh Hastuti (2021) yang bertujuan untuk mengetahui kinerja perusahaan farmasi 

di Indonesia di periode 2019-2020 dengan melakukan analisis likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Diketahui hasil dari penelitian ini adalah 

rasio likuiditas untuk current ratio dan quick ratio selama tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2020 perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tertinggi 

adalah PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Kinerja ditinjau dari 

tingkat aktivitas pada total Assets Turn Over PT. Merck Sharp Dohme Pharma 

Tbk. masih lebih baik dibandingkan dengan Perusahaan lainnya, dan untuk 

Inventory Turn Over PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. memiliki 

kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan 8 perusahaan lainnya. Pada 

tingkat solvabilitas untuk Debt to Total Assets dan Debt to Total Equity Ratio, 

PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. masih lebih baik dibandingkan 

dengan perusahaan lainnya, sedangkan pada tingkat profitabilitas untuk Gross 

Profit Margin PT. Pyridam Farma Tbk. masih lebih baik dibandingkan dengan 

perusahaan lainnya. Kemudian di tingkat Net Profit Margin, Return on Asset dan 

Return On Equity PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. masih lebih 

baik dibandingkan perusahaan lainnya. Hal ini tercermin dari 9 rasio keuangan 

dan analisis rasio keuangan menunjukkan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. memiliki kinerja yang baik dapat dilihat dari banyaknya rasio 

keuangan di atas rata-rata industri bila dibandingkan dengan perusahaan farmasi 

lainnya. 
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Penelitian lain dilakukan oleh Kinasih dkk. (2021) diketahui rasio solvabilitas 

PT Garuda Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun 2017-2020, namun setiap 

tahun debt to asset ration mereka jauh di atas rata-rata industri. Hasil rasio yang 

seharusnya 35% namun PT Garuda Indonesia memiliki ratio dari 75-83%, 

bahkan di tahun 2020 nilainya mencapai 104,6%.  

Penelitian lain juga di lakukan oleh Kumala dkk. (2021) bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pandemi Covid-19 terhadap laporan keuangan triwulan 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian empiris yang menguji hipotesis, dan berdasarkan tipe hubungan 

yang diteliti penelitian ini tergolong penelitian komparatif yang membandingkan 

laporan keuangan perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode triwulan ke-3 tahun 2019 sebelum pandemi Covid-19 dan triwulan 

ke-2 tahun 2020 selama pandemi Covid-19. Hasil dari penelitian ini yaitu tidak 

ada perubahan yang signifikan dari Current Ratio dan Debt to Total Assets Ratio 

antara sebelum dan selama pandemi Covid-19, tetapi untuk Assets Turnover, 

Return On Assets dan Return On Equity terjadi perubahan yang signifikan antara 

sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

Penelitian lain yang berhubungan dengan analisis laporan keuangan yang  

dilakukan oleh Maith (2013) metode penelitian berupa analisis deskriptif 

menggunakan pengukuran rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas. Hasil dari penelitian ini adalah rasio likuiditas setiap tahunnya 
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mengalami peningkatan sehingga keadaan perusahaan dikategorikan dalam 

keadaan baik (liquid). Dari rasio solvabilitas menunjukkan bahwa modal 

perusahaan tidak lagi mencukupi untuk menjamin hutang yang diberikan oleh 

kreditor sehingga keadaan perusahaan dikatakan dalam keadaan tidak baik 

(insolvable). Ditinjau dengan rasio aktivitas menunjukkan peningkatan di setiap 

tahunnya sehingga keadaan perusahaan dikatakan dalam keadaan baik. 

Berdasarkan rasio profitabilitas menunjukkan adanya peningkatan dari tahun ke 

tahun sehingga dapat dikatakan keadaan perusahaan berada pada posisi yang 

baik. 

Pongoh (2013) juga melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan PT. Bumi Resources Tbk berdasarkan analisis rasio 

rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas. Metode analisis data yang digunakan 

adalah metode deskriptif kuantitatif menggunakan pengukuran rasio rentabilitas, 

likuiditas dan solvabilitas. Hasil dari penelitian ini adalah rasio likuiditas secara 

keseluruhan keadaan perusahaan berada dalam keadaan baik, meski selama 

kurun waktu dari tahun 2009-2011 berfluktuasi. Berdasarkan rasio solvabilitas 

keadaan perusahaan pada posisi solvable, karena modal perusahaan dalam 

keadaan cukup untuk menjamin utang yang diberikan oleh kreditor. Berdasarkan 

rasio profitabilitas secara keseluruhan perusahaan berada dalam posisi yang baik. 

Dalam Analisis Kinerja Keuangan Pasca Pandemi Covid-19 (Studi kasus pada 

PT. Unilever Indonesia Tbk.) berkesimpulan bahwa Kinerja keuangan yang 
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diukur menggunakan rasio likuiditas menggunakan alat ukur Current ratio (CR) 

dan diukur dengan rasio solvabilitas menggunakan alat ukur Debt to equity ratio 

(DER) PT. Unilever Indonesia, Tbk pada periode Triwulan Pertama tahun 2019 

sampai dengan Triwulan ketiga Tahun 2022 dinyatakan dalam keadaan yang 

kurang baik karena dianggap belum mampu untuk membayar hutang hutang 

jangka pendeknya. Dan Kinerja Keuangan yang diukur dengan Rasio 

Rentabilitas menggunakan alat ukur Net Profit Margin (NPM) dinyatakan dalam 

keadaan yang kurang baik karena dianggap belum mampu memaksimalkan laba 

yang dihasilkan. Sedangkan Kinerja Keuangan yang diukur dengan Rasio 

Aktivitas menggunakan alat ukur Total Asset Turnover (TATO) dinyatakan 

dalam keadaan yang baik karena dianggap mampu mempertahankan angka 

penjualan yang lebih tinggi dari aktiva yang dimilikinya. Maka dapat 

disimpulkan bahwa PT. Unilever Indonesia, Tbk dapat dikatakan kurang baik 

pada saat dan pasca pandemi Covid-19 (Siswati & Wibowo, 2023). 

Dalam Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum dan Setelah 

Penyebaran Covid-19 (Studi Kasus pada Perusahaan Yang Tercatat di Bursa Efek 

Indonesia) yang melibatkan seluruh populasi perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2020, dengan total 713 perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, menghasilkan 

ukuran sampel sebanyak 441 perusahaan. Metodologi analisis data melibatkan 

uji paired sample t-test dan Wilcoxon signed rank test, yang sebelumnya diawali 
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dengan pengujian normalitas. Hasil analisis data menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antara nilai Current Ratio dan Debt to Asset Ratio 

sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 untuk perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Namun, terdapat perbedaan yang nyata dalam nilai Return 

On Assets Ratio untuk perusahaan di dalam kohor yang sama, mengindikasikan 

perubahan kinerja keuangan sebelum dan setelah munculnya pandemi Covid-19.   

(Junaidi & Nasution, 2022) 

Siswati (2021) menyimpulkan bahwa Pandemi Covid-19 berdampak positif 

terhadap perusahaan teknologi karena dengan adanya pandemi Covid-19 

memungkinkan masyarakat lebih banyak beraktifitas memanfaatkan teknologi. 

Dalam pemanfaatannya, teknologi memberikan kemudahan dengan memberikan 

segala kebutuhan di masa pandemi yang juga meningkatkan ekonomi Masyarakat 

menengah kebawah yang berhasil memanfaatkan teknologi. 

2.3. Hipotetis Penelitian 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian sebagai dasar untuk pengujian dan 

penelitian lebih lanjut. Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan tentang hubungan 

antara variable-variable tertentu dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk 

memberikan kerangka kerja yang jelas guna menguji hipotesis melalui 

pengumpulan dan analisis data sehingga dapat ditarik kesimpulan dan dapat diuji 

kebenarannya.  



 

27 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis sebagai acuan penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

2.3.1. Rasio likuiditas dijadikan sebagai pedoman bagi investor untuk 

mengetahui kemampuan untuk mengelola aset perusahaan yang ada untuk 

menutupi asetnya yang terbatas atau hutang jangka pendeknya. Jika 

perusahaan dapat mengelola dengan baik maka investor memiliki 

kepercayaan kepada emiten dan saham banyak diminati oleh para investor 

(Kasmir 2016).  

Pandemi Covid-19 yang telah dialami oleh masyarakat Indonesia 

memberikan dampak seperti berkurangnya daya beli mereka yang 

berakibat perusahaan sulit beraktivitas untuk memenuhi kebutuhan 

operasional hariannya. CGV sendiri banyak memilih untuk menutup 

sementara bioskop yang di milikinya untuk mengendalikan pengeluaran 

yang terus bertambah. Namun saat keluaran peraturan bahwa Masyarakat 

boleh berkumpul di satu tempat namun tetap menjaga jarak, CGV 

mengeluarkan strategi untuk memperbolehkan penonton masuk studio 

bioskop namun penempatan duduk mereka berjarak satu kursi. Hal ini 

yang membuat CGV dapat kembali beroperasional dan menarik 

masyarakat untuk kembali menonton. Berdasarkan pemaparan diatas, 

penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut : 

H1: Rasio likuiditas dari CGV Cinemas menunjukan trend yang 

meningkat. 
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2.3.2. Menurut Kasmir (2018) rasio solvabilitas dapat disimpulkan sebagai 

rasio yang mengukur seberapa banyak aktiva perusahaan yang dibiayai 

oleh hutang perusahaan. Rasio ini dapat mengukur risiko modal 

perusahaan terhadap hutang. Semakin rendah tingkat modal yang dibiayai 

oleh hutang dapat diartikan bahwa modal yang ada merupakan modal dari 

perusahaan sendiri. Sebaliknya jika modal yang dibiayai oleh hutang 

tinggi maka risiko yang akan dihadapi perusahaan semakin tinggi. 

Pandemi Covid-19 yang telah mengurangi daya beli Masyarakat 

Indonesia tentu juga mengurangi tingkat pendapatan dari CGV yang 

kemudian modal perusahaan terus berkurang tanpa adanya kekuatan untuk 

mengembalikan modal tersebut. Namun dengan adanya strategi bisnis 

yang menyesuaikan perusahaan dengan pandemi Covid-19 tentu 

perusahaan dapat kembali memiliki kekuatan untuk mengembalikan 

modalnya dan perusahaan dapat terus berjalan selama dan pasca pandemic 

Covid-19. Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini mengemukakan 

hipotesis sebagai berikut : 

H2: Rasio solvabilitas dari CGV Cinemas menunjukan trend yang 

meningkat. 

2.3.3. Menurut Kasmir (2018) rasio profitabilitas dapat disimpulakan sebagai 

rasio yang dapat mengukur tingkat efektifitas dari manajemen perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan pada periode tertentu. 
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Pandemi Covid-19 yang telah mengurangi daya beli Masyarakat 

Indonesia tentu juga mengurangi tingkat pendapatan dari CGV yang 

kemudian keuntungan yang dimiliki perusahaan dapat berbalik menjadi 

kerugian. Namun dengan beradaptadinya masyarakat dengan pandemi,  

penerapan protokol kesehatan selama menonton film, pengadaan event 

kesenian, dan film nasional dan internasional kembali di produksi maka, 

strategi ini dapat membuat CGV menghasilkan pendapatan kembali yang 

mana keuntungan dapat diperoleh kembali. Berdasarkan pemaparan 

diatas, penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut : 

H3: Rasio profitabilitas dari CGV Cinemas menunjukan trend yang 

meningkat 

2.3.4. Menurut Kasmir (2018:150), rasio aktivitas adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas penggunaan aktiva oleh perusahaan. Rasio ini 

membantu dalam menentukan apakah perusahaan dapat memaksimalkan 

penggunaan aktiva yang dimilikinya atau sebaliknya. Dengan 

menggunakan rasio aktivitas, perusahaan dapat mengevaluasi sejauh 

mana mereka dapat mengoptimalkan penggunaan aktiva untuk mencapai 

tujuan bisnis mereka. 

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia menjadikan berkurangnya 

keinginan masyarakat untuk beraktivitas di tempat keramaian yang justru 

membuat posisi dari CGV Cinemas yang mana tempat utama untuk 

menghasilkan pendapatan berada pada lokasi studio bioskop tertutup, 
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yang menampung 100 hingga 300 penonton. Salah satu strategi yang 

dijalankan oleh CGV Cinemas untuk menghadapi ini yaitu mengurangi 

kapasitas dalam satu studio bioskop menjadi setengah. Hal ini dapat 

berdampak kepada masyarakat yang mulai berani untuk berada di tempat 

yang tertutup dan sekaligus menikmati film yang ditayangkan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini mengemukakan hipotesis 

sebagai berikut : 

H4: Rasio aktivitas dari CGV Cinemas menunjukan trend yang meningkat 
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Bab III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua laporan 

keuangan perusahaan PT Graha Layar Prima (CGV Cinemas) .Sementara 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Graha 

Layar Prima (CGV Cinemas) tahun 2020, tahun 2021, dan tahun  2022. 

3.2 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran Variabel Penilitian 

1. Rasio Likuiditas  

Rasio Likuiditas dijadikan sebagai pedoman bagi investor untuk 

mengetahui kemampuan untuk mengelola aset perusahaan yang ada untuk 

menutupi asetnya yang terbatas atau hutang jangka pendeknya. Jika 

perusahaan dapat mengelola dengan baik maka investor memiliki 

kepercayaan kepada emiten dan saham banyak diminati oleh para investor 

(Kasmir 2016). Dalam penelitian ini likuiditas perusahaan di proyeksi 

menngunakan Current Ratio. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut. 
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Current Ratio = 
 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 

2. Rasio Solvabilitas  

Menurut Kasmir (2018) rasio solvabilitas dapat disimpulkan sebagai 

rasio yang mengukur seberapa banyak aktiva perusahaan yang dibiayai 

oleh hutang perusahaan. Dalam penelitian ini solvabilitas diproyeksikan 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). DER digunakan unutk 

mengukur dengan cara membandingkan total hutang dan total modal yang 

dimiliki perusahaan. Debt to Equity Ratio dirumuskan sebagai berikut. 

Debt to Equity Ratio =
 

 
 

 

3. Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2018) rasio profitabilitas dapat disimpulakan sebagai 

rasio yang dapat mengukur tingkat efektifitas dari manajemen perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan pada periode tertentu. Dalam penelitian 

ini profitabilitas perusahaan di proyeksikan dengan menggunakan Net 

Profit Margin (NPM). NPM digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan membandingkan laba bersih 

dengan penjualan. Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Net Profit Margin =
 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
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4. Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2018 :150) rasio solvabilitas dapat disimpulkan sebagai 

rasio yang dapat mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan 

aktiva yang ada. Dalam penelitian ini aktivitas diproyeksikan 

menggunakan Total Asset Turn Over Ratio. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur dengan cara membandingkan penjualan dengan total aktiva. 

Total Asset Turn Over Ratio dirumuskan sebagai berikut. 

Total Asset Turn Over Ratio =
 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

 

3.3 Metode Analisis Data Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif diperlukan untuk menjelaskan dan menghitung 

angka dari rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas terhadap kinerja dari 

perusahaan PT Graha Layar Prima Tbk. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menunujukan gambaran dari data berdasarkan nilai mean, standar deviasi, nilai 

maksimum dan minimum setiap variable. 
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Bab VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian 

Tujuan ditulisnya penelitian ini adalah untuk mengetahui trend kinerja 

dari perusahaan PT Graha Layar Prima Tbk. yang diproyeksikan menggunakan 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Total Asset 

Turnover Ratio. Sampel dari penelitian ini berada pada laporan keuangan 

perusahaan tahunan PT Graha Layar Prima Tbk. selama tiga tahun mulai dari 

tahun 2020 hingga 2022. Berikut ini adalah table dari rasio perhitungan  

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Rasio. 

RASIO 
TAHUN 

2020 2021 2022 
LIKUIDITAS 

0,17 0,23 0,5 
(Current Ratio) 

SOLVABILITAS 
2,06 3,52 3,82 

(Debt to Equity Ratio) 
PROFITABILITAS 

-174,9 -93,05 -5,56 
(Net Profit Margin) 

AKTIVITAS 
0,11 0,12 0,46 

(Total Asset Turnover) 
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4.2. Analisis Data Deskriptif 

Analisis data deskriptif dilakukan untuk menghitung dan menjelaskan 

angka hasil dari perhitungan rumus ratio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, 

dan aktivitas yang digunakan. Perhitungan ini akan menampilkan sebuah trend 

yang menunjukan bagaimana perkembangan dari PT Graha Layar Prima Tbk. 

dari tahun ke tahun, apakah sudah terlihat bangkit dan berkembang atau masih 

tidak dapat berkembang. Gambar 4.2 hingga 4.5 di bawah merupakan hasil 

rasio yang telah diubah menjadi chart, yang mempermudah dalam melihat naik 

atau turunnya sebuah trend. 

Gambar 4.2 Trend Current Ratio 
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Gambar 4.3 Trend Debt to Equity Ratio 

 

Gamber 4.4 Trend Net Profit Margin 
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Gambar 4.5 Trend Total Asset Turnover 

 

 Pada gambar 4.2 hingga 4.5 telah digambarkan grafik kinerja keuangan dari PT 

Graha Layar Prima Tbk. dari tahun 2020 hingga 2021. Berdasarkan grafik di atas, 

berikut penjelasan dari setiap gambar di atas. 

1. Current Ratio pada tahun 2020 PT Graha Layar Prima Tbk. memiliki nilai rasio 

sebesar 0,17, pada tahun 2021 bernilai 0,23 dan pada tahun 2022 bernilai 0,5. 

2. Debt to Equity Ratio pada tahun 2020 PT Graha Layar Prima Tbk. memiliki nilai 

rasio sebesar 2,06, pada tahun 2021 bernilai 3,52, dan pada tahun 2022 bernilai 

3,58.  

3. Net Profit Margin pada tahun 2020 PT Graha Layar Prima Tbk. memiliki nilai 

rasio sebesar -174,9, pada tahun 2021 bernilai -93,05, dan pada tahun 2022 bernilai 

-5,56.  
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4. Total Asset Turnover pada tahun 2020 PT Graha Layar Prima Tbk. memiliki nilai 

rasio sebesar 0,11, pada tahun 2021 bernilai 0,12, dan pada tahun 2022 bernilai -  

0,46.  

4.3. Pembahasan 

4.3.1. Trend Rasio Likuiditas 

Menggunakan Current Ratio dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 

memiliki rasio yang kecil dikarenakan pengaruh dari Covid-19 yang 

memaksa PT. Graha Layar Prima Tbk. menunda perencanaan expansi dan 

penutupan sementara beberapa lokasi bioskop di Indonesia. Pada tahun 

2021 terjadi peningkatan sebesar 0,06 yang dapat dikatakan bukan 

peningkatan yang signifikan, namun strategi bisnis dari PT Graha Layar 

Prima Tbk, sudah dapat beradaptasi dengan perubahan akibat Covid-19 

dengan melakukan pemotongan kapasitas studio bioskop sebesar 50% dan 

juga melakukan fogging dan deep cleaning untuk meminimalisir 

penularan virus yang membuat penonton merasa lebih aman. Di tahun 

2022 terjadi peningkatan lagi sebesar 0,27. Peningkatan yang lebih tinggi 

dari tahun sebelumnya dapat dijelaskan sebagai bentuk keberhasilan atas 

penerapan strategi bisnis yang tepat yang membuat PT Graha Layar Prima 

Tbk. dapat membuka kembali bioskop dan melakukan expansi lokasi 

bioskop baru. Di tahun 2022 sendiri terjadi pelonggaran aturan pemerintah 

yang membuat kapasitas studio bioskop dapat terisi maksimal kembali. 

Alasan lain PT Graha Layar Prima Tbk. mampu meningkatkan nilai rasio 
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ini karena perusahaan mampu mengendalikan biaya operasional dan juga 

negosiasi dengan tuan tanah yang mengakibatkan pengeluaran untuk 

biaya sewa mengalami penurunan. Trend dari Current Ratio dapat 

dikatakan menunjukkan adanya peningkatan. 

4.3.2. Trend Rasio Solvabilitas 

Menggunakan Debt to Equity Ratio dapat dijelaskan pada tahun 2020 

rasio bernilai 2,06 dikarenakan perusahaan melakukan pinjaman jangka 

panjang dan jangka pendek dalam jumlah yang besar. Pada tahun 2021 

nilai rasio bertambah sebesar 1,46. Bertambahnya nilai rasio ini tentu saja 

diakibatkan naiknya pinjaman dari bank yang digunakan untuk modal 

kerja perusahaan, baik dari pinjaman jangka pendek maupun jangka 

panjang. Pada tahun 2022 terjadi peningkatan kembali sebesar 0,06. Dapat 

dijelaskan peningkatan ini termasuk peningkatan kecil yang dikarenakan 

PT Graha Layar Prima Tbk. mampu mengendalikan pinjaman dari bank, 

yang mana pinjaman jangka panjang yang menurun tapi pinjaman jangka 

pendek yang meningkat. Trend dari Debt to Equity Ratio dapat dikatakan 

menunjukkan adanya peningkatan. 

4.3.3. Trend Rasio Profitabilitas 

Menggunakkan Net Profit Margin dapat dijelaskan pada tahun 2020 

rasio bernilai -174,9 dikarenakan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) untuk mengendalikan penularan Covid-19. PSBB yang 

dijalankan oleh PT Graha Layar Prima Tbk. membuat perusahaan 
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menutup sementara beberapa lokasi bioskop yang membuat kegiatan 

utama perusahaan yakni penayangan film di bioskop terhambat dan 

perusahaan mengalami kerugian dalam jumlah yang besar. Pada tahun 

2021 rasio bernilai -93,05 yang mana rasio mengalami penurunan 

kerugian sebesar 81,85. Penurunan kerugian ini dapat dijelaskan oleh 

pelonggaran dari kebijakan PSBB yang membuat masyarakat dapat 

berkunjung kembali ke bioskop namun dengan kapasitas maksimal 

bioskop berkurang 50% yang membuat perusahaan tetap ada pada nilai 

rugi. Pada tahun 2022 nilai dari rasio berkurang kembali sebesar 87,49 

yang menunjukkan adanya penurunan dari rugi perusahaan. Penurunan 

kerugian perusahaan dapat dijelaskan oleh adanya pelonggaran dari PSBB 

yang membuat kapasitas penonton di bioskop kembali maksimal serta 

membuat kegiatan operasional perusahaan kembali berjalan namun tetap 

memperhatikan protokol kesehatan. Hal lain yang membuat adanya 

penurunan dari kerugian dikarenakan produksi film yang kembali dapat 

dilakukan yang membuat banyak film yang tersedia untuk didistribusikan. 

Trend dari Net Profit Margin dapat dikatakan menunjukkan adanya 

peningkatan.  

4.3.4. Trend Rasio Aktivitas 

Menggunakan Total Asset Turnover dapat dijelaskan pada tahun 2020 

rasio bernilai 0,11 dikarenakan penjualan utama perusahaan yakni 

penjualan tiket untuk menonton film dan juga penjualan merchandise atau 
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suvenir serta penjualan makanan dan minuman mengalami penurunan. 

Hal ini dikarenakan adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

yang merupakan upaya pemerintah untuk membatasi penyebaran Covid-

19 yang berakibat masyarakat tidak dapat datang ke bioskop untuk 

membeli dan mengonsumsi produk dari PT Graha Layar Prima Tbk. Pada 

tahun 2021 rasio mengalami peningkatan sebesar 0,01 dari tahun 

sebelumnya. Peningkatan yang dapat dikatakan kecil ini dapat dijelaskan 

oleh kegiatan operasional perusahaan masih dibatasi walaupun 

masyarakat tetap dapat berkunjung dan mengonsumsi produk. Pada tahun 

2022 peningkatan kembali terjadi sebesar 0,34 dari tahun sebelumnya. Hal 

ini dapat dijelaskan oleh kegiatan penjualan produk dari perusahaan 

kembali tinggi yang menyebabkan nilai rasio lebih mendekati angka 1 

dibandingkan rasio tahun 2020 dan tahun 2021. Penjualan produk dari PT 

Graha Layar Prima Tbk. membuat kegiatan operasional perusahaan dapat 

dikatakan kembali ke arah normal, dengan maksimal kembali kapasitas 

bioskop dan pembuatan film yang kembali dilakukan membuat aktivitas 

operasional perusahaan dapat kembali dijalankan. Trend dari Total Asset 

Turnover dapat dikatakan menunjukkan adanya peningkatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend dari kinerja PT Graha Layar 

Prima Tbk, yang dilihat menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas, dan rasio aktivitas pasca pandemi Covid-19. Dalam penelitian 

ini digunakan laporan keuangan dari PT Graha Layar Prima Tbk. dari tahun 

2020 sampai 2021 guna melihat apakah PT Graha Layar Prima Tbk. berhasil 

atau gagal untuk bangkit dan beradaptasi dengan serangan pandemi Covid-19 

ini. Menggunakan tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1) Dilihat dari rasio likuiditas menggunakan Current Ratio, Trend 

menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 2020-2022. 

Peningkatan yang tidak terlalu signifikan terjadi dari tahun 2020 ke 

2021 karena perusahaan baru mulai beradaptasi dengan Covid-19, 

dan peningkatan yang signifikan terjadi dari tahun 2021 ke 2022 

karena perusahaan sudah mulai beroperasional sebagaimana 

biasanya namun tetap dengan menerapkan protokol Kesehatan.  
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2) Dilihat dari rasio solvabilitas menggunakan Debt to Equity Ratio, 

trend menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 2020-2022. 

Peningkatan yang signifikan terjadi dari tahun 2020 ke 2021 karena 

meningkatnya pinjaman perusahaan ke bank, dan peningkatan yang 

tidak terlalu signifikan terjadi dari tahun 2021 ke 2022 karena 

perusahaan dapat mengendalikan pinjamannya ke bank 

3) Dilihat dari rasio profitabilitas menggunakan Net Profit Margin, 

trend menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 2020-2022. 

Peningkatan yang signifikan terjadi dari tahun 2020 ke 2021 karena 

operasional perusahaan mulai berjalan walaupun tidak kapasitas 

bioskop berkurang 50%., dan peningkatan yang signifikan juga 

terjadi dari tahun 2021 ke 2022 karena perusahaan sudah dapat 

berjalan normal namun tetap menggunakan protokol Kesehatan. 

4) Dilihat dari rasio aktivitas menggunakan Total Assets Turnover, 

trend menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 2020-2022. 

Peningkatan yang tidak terlalu signifikan terjadi dari tahun 2020 ke 

2021 karena perusahaan masih mengalami kesulitan untuk 

mendatangkan pelanggan untuk datang ke bioskop, dan pada tahun 

2021 ke 2022 perusahaan mengalami peningkatan yang signifikan 

karena pelanggan sudah dapat datang mengunjungi bioskop dan 

penjualan pun dapat kembali normal dilakukan. 
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5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah belum dapat mengkaji perubahan 

keuangan yang terdapat pada sub-sektor dalam laporan keuangan. Oleh karena 

itu, hasil dari penelitian ini masih bersifat tentatif. 

5.3. Saran Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, saran yang dapat 

digunakan untuk penelitian serupa di masa yang akan datang adalah 

melakukan kajian yang lebih mendalam terkait perubahan keuangan pada 

masing-masing sub-sektor. 
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